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LAMPIRAN 1 

FORMAT FORMULIR MONITORING PEMBERIAN OBAT ARV 

KEPADA PASIEN 

 

FORMULIR MONITORING  

PEMBERIAN OBAT ARV KEPADA PASIEN 

 

Nama Pasien : Tn. E                                      Nama Pendamping: Ny. Imas 

Alamat : xxx                                                  Alamat/Tlp : xxx 

Telepon : 081xxx 

Tgl 

Kunjungan 

Nama 

Dokter 

Regimen Serah terima 

obat 

ARV 

saat 

kontrol 

Jadwal 

kembali 

Nama 

Obat 

Signa Jml Ttd 

petugas 

Ttd 

pasien 

 Tgl Ttd 

Pasien 

1 Jan 2017 Dr.X atripla 1x1 30    1 

Feb 

2017 

 

          

          

          
 

 

Gambar 1.1  Format formulir monitoring pemberian obat ARV kepada ``

 pasien. 
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LAMPIRAN 2 

FORMAT TABULASI DATA 

Tabel 2.1 

Format Tabulasi Data Monitoring Pemberian ARV 

 

Monitoring Pemberian ARV 

 

No 

RM 

Bulan Nama Usia Jenis 

Kelamin 

Obat yang 

diberikan 

Dosis Signa Jumlah 

Obat 

xxx Jan 

2017 

Ny.NM 25 

th 

P Atripla 

(TDF+3TC+EFV) 

(300mg+300mg+600mg) 1x1 30 

         

         
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

73 
 

 

LAMPIRAN 3 

FORMAT LAPORAN EFEK SAMPING OBAT 

Tabel 2.2 

Format Laporan Efek Samping Obat Yang Terjadi di Ruang Perawatan dan 

Poliklinik Pelayanan Farmasi Klinik – Instalasi Farmasi RSUD Kabupaten 

Sumedang Tahun 2017 

 

 
NO TGL RUANG 

POLI 

NAMA 

PASIEN 

NO.RM OBAT YANG 

DIPERKIRAKAN 

MENIMBULKAN EFEK 

SAMPING 

 REAKSI 

EFEK 

SAMPING 

TINDAK 

LANJUT 

         

         

         

         

 

 

 

 

 

 

 

 


